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Crowdfunding-based donations have been widely found in Indonesia. Many institutions
collect funds from the public and distribute them for the benefit of the wider community. The
current phenomenon is that many Gen Z donate to Crowdfunding institutions because the
method of fundraising really helps Gen Z, who are technology savvy. This study wants to find
out what factors make Gen Z interested in donating, one of which is suspected is Trust and
accountability. This study examines Swift Trust and Accountability on Gen Z's interest in
donating. Generation z is a generation that basically likes to donate. On the other hand, they
expect returns in the form of accountability for the funds they donate. Respondents are Gen
Z who have donated to Crowdfunding. The finding is that Swift Trust or Trust in
accountability that is carried out in accordance with the progress of the donation does not
affect the intention to donate Gen Z. They expect accountability in the form of audited
financial reports. This research proves Social Exchange Theory in Gen Z.This research
proves that Social Exchange Theory applies to Gen Z. The research results can contribute
to crowdsourcing donation fund managers to pay more attention to their accountability.
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PENDAHULUAN

Sebagai orang yang dilahirkan dan dibesarkan di tengah budaya timur, sifat dan keinginan
untuk membantu sesama, perduli terhadap yang membutuhkan sudah tertanam dibenak setiap
warga negara Indonesia. Sifat filantropi masyarakat Indonesia sudah tertanam dibenak setiap
orang sejak ia masih kanak-kanak (Adiansah, dkk 2016). Menggalang dana, berdonasi, saweran,
bukanlah suatu yang asing bagi kita. Dengan perkembangan teknologi maka penggalangan dana
ketika ada bencana, penggalangan dana ketika ingin membantu sesorang yang sakit, serta
penggalangan dana lainnya banyak dilakukan secara online. Kita mengenal beberapa apalikasi
Crowdfunding antara lain, Kitabisa, Gandeng Tangan, Akseleran, Ayopeduli.com dan lain-lain.
Aplikasi Crowdfunding itu mengumpulkan dana dari masyarakat, baik untuk membantu bencana,
membantu masyarakat miskin dibidang kesehatan, perumahan dan sanitasi maupun untuk
menghubungkan pemberi pinjaman dan peminjam. Penelitian ini berfokus kepada Crowdfunding
yang bertujuan untuk mengumpulkan dana bagi masyarakat atau donation based (Vismara,2019).
yang menyalurkan bantuan kepada masyarakat yang terdampak bencana, dan untuk membantu
masyarakat miskin, bukan pengumpulan dana kepada UMKM yang membutuhkan modal usaha

(P2P Landing). Crowdfunding berbasis donasi berbeda dengan Crowdfunding lainnya karena
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donasi diberikan lebih kepada kepentingan orang lain bukan kepetingan diri sendiri Mereka
memberi dana tidak mengharapkan imbalan. Donasi berbasis Crowdfunding biasanua anonym
atau pendonor tidak mengetahui siapa penerima donasinya. Pemberi dana hanya berpatokan
kepada program dari lembaga yang mengatur dana Crowdfunding ini. Selain itu pemberi dana
juga tidak berpatokan pada kapan penerima dana membutuhkan danaya, tetapi ia berpatokan
kepada perencanaan lembaga pengelola Crowdfunding. Penyandang dana hanya meminta laporan
progress kegiatan yang dilakukan oleh lembaga Crowdfunding

Penggalangan dana (charity) tergantung kepada kepercayaan (Trust) masyarakat, ketika
masyarakat kehilangan kepercayaan, maka penggalangan dana akan sulit untuk dilakukan. Kasus
Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang merupakan salah satu lembaga filantropi terbesar di
Indonesia, yang mengumpulkan dana secara online.Yayasan ini dengan segera kehilangan
kepercayaan dari masyarakat, penyumbang dana dan pekerja sosial ketika oknum yayasan
tersebut diduga melakukan penyelewengan dana donasi. Penyelewengan tetap terjadi walaupun
secara legal aksi pengumpulan donasi berbasis Crowdfunding diizinkan dan diawasi oleh OJK.

Kepercayaan masyarakat kepada lembaga Crowdfunding terbentuk apabila akuntabilitas
dari lembaga tersebut terjamin. Lembaga tersebut wajib melaporkan penggunaan dana yang
diterimanya kepada publik secara transparan (Hyndman and McConville, 2018),sehingga
memuaskan semua pihak yang terlibat dengan Crowdfunding tersebut. Laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh lembaga Crowdfunding memungkinkan pihak yang berkepentingan untuk
melakukan audit untuk kepentingan orang banyak (Cordery and Deguchi, 2018). Penelitian
sebelumnya menyimpulkan bahwa laporan keuangan dapat mewakili kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga Crowdfunding (ter Bogt, and Tillema,2016). Penelitian (Baldvinsdottir, 2011)
menyimpulkan bahwa penelitian tentang Trust dibidang akuntansi masih sangat sedikit, sehingga
banyak yang tidak menyadari bahwa laporan akuntansi yang baik dapat menimbulkan Trust.
Selanjutnya dalam konteks charity laporan keuangan yang memuat informasi yang bersifat non
financial lebih mudah dimengerti oleh masyarakat awam (Yang and Northcott 2019). Informasi
tentang nama baik pengelola, reputasi lembaga yang mengelola dana donasi menjadi satu hal yang
sangat penting yang dapat menimbulkan Trust bagi masyarakat. Penipuan, penyalahgunaan dana
dan skandal dengan segera menghancurkan kepercayaan masyarakat (Hyndman and McKillop,
2018 ; Yang and Northcott 2019).

Mengapa kita perlu mengetahui motivasi apa yang membuat seseorang bersedia untuk
menyumbang (berdonasi) untuk kegiatan Crowdfunding? Bila kita mengetahui apa yang melatar
belakangi alasan atau motivasi seseorang untuk melakukan charity maka lembaga Crowdfunding
dapat menggunakan motivasi itu untuk membuat strategi pemasaran yang dapat mengumpulkan

dana lebih banyak lagi untuk kepentingan orang banyak yang membutuhkan. Donasi bukan hanya
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berasal dari orang kaya saja, tetapi bisa saja berasal dari orang yang tidak berpunya tapi dia
percaya bahwa dana yang disumbangkannya dipakai untuk orang yang lebih membutuhkan lagi.

Kebaharuan dari penelitian ini adalah karena melibatkan Gen Z yang memiliki
karakteristik unik, Mereka adalah pekerja keras dan bertanggung jawab, mereka bersedia
mendonasikan uangnya untuk kepentingan Crowdfunding (Dwidienawati dan Gandasari 2018)
Mereka bersedia bergabung dengan lembaga-lembaga yang bertujuan social Konstantinou, and
Jones (2022). Mereka bersedia mendonasikan uang dan waktunya untuk kegiatan Crowdfunding
(Chen, dkk 2019). Karena mereka adalah generasi technology savvy, maka bisa dipastikan bahwa
mereka akan memilih lembaga Crowdfunding yang online.

Selain itu Gen Z juga menyebarkan kegiatannya kepada orang lain, yang dapat menjadi
acuan bagi Gen Z lainnya untuk melakukan kegiatan yang sama. Mereka lahir antara 1997 -2012,
atau yang berusia paling tua 26 tahun pada tahun 2023 ini (Dimock,2019, Dolot,2018). Gen Z
tumbuh dan berkembang dengan teknologi, sehingga mereka sering juga disebut dengan C
Generation (Connected Generation). Mereka menggunakan tehnologi untuk menyebarkan
informasi, sehingga mereka adalah sumber informasi yang dipercaya oleh orang banyak
(Dolot,2018). Penelitian tentang Gen Z masih sedikit, berbeda dengan penelitian tentang Generasi
Millenial (Dimock,2019, Dolot,2018). Dengan demikian ada beberapa alasan penting untuk
melakukan penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui apakah Gen Z dilndonesia memiliki
keperdulian yang tinggi terhadap masyarakat yang membutuhkan. (2) Bagaimana cara mereka
untuk memilih lembaga Crowdfunding yang akan mengatur donasi mereka? Apakah mereka juga
berpatokan kepada Trust dalam memilih lembaga Crowdfunding? Seberapa penting akuntabilitas
keuangan Crowdfunding bagi mereka untuk dalam menentukan lembaga Crowdfunding yang
dipilih.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan
responden sudah pernah memberikan donasi melalui aplikasi Crowdfunding berbasis donasi 1
kali. Tidak dibatasi aplikasi Crowdfunding yang dipakai. Responden adalah Gen Z yang lahir
antara 1997 -2012, atau yang berusia paling tua 26 tahun pada tahun 2023 ini (Dimock, 2019 ;
Dolot, 2018). Kuesioner akan disebarkan secara online kepada melalui Instagram. Jumlah
responden mengikuti Bougie & Sekaran (2019) yang mensyaratkan bahwa responden minimal
yang dipakai berjumlah 30 orang 500 Sehingga pada penelitian ini ditetapkan responden
berjumlah 100 orang. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Maret- April 2023, dengan
pertimbangan pada bulan puasa dan menjelang lebaran, terdapat kecenderungan untukberbagi ke

Sesama.
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Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu variabel
bebas(independen) vaitu Trust dan akuntabilitas dan variabel terikat (dependen) yaitu minat

untuk memberi donasi. Pengukuran yang dipakai terdapat pada table dibawah ini :

Tabel 1. Skala Pengukuran
Variabel Indikator Sumber

Donasi berbasis Crowdfunding dapat

dipercaya

Donasi berbasis Crowdfunding

memenuhi janjinya Chen et
Trust all

Saya memperoleh laporan kegiatan (2019)

Crowdfunding secara periodik

Saya dapat mengakses pertanggung
jawaban kegiatan Crowdfunding secara
online

Laporan kegiatan berbasis
Crowdfunding transparan, jelas dan
masuk akal

Akuntabilitas Laporan keuangan donasi berbasis ([2)8|1%t)
Crowdfunding selalu diaudit
Tujuan donasi berbasis Crowdfunding
tercapai
Berdonasi melalui Crowdfunding
buat bahagi
. membuat saya bahagia | Wang et
Inat  saya akan melakukan yang terbaik all
Berdonasi  melalui donasi Crowdfunding (2018)

Saya akan mengajak teman dan keluarga
berdonasi melalui Crowdfunding

Metoda pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode regeressi

Teori yang mendasari penelitian ini adalah Social Exchange Theory (Teori Pertukaran
Sosial) dimana tindakan seseorang di dasari oleh motivasinya dalam memberikan sesuatu tetapi
mengharapkan pengembalian yang sudah direncanakan sesebelumnya. Bila pengembalian yang
diharapkannya sesuai dengan harapannya amaka kepercayaannya terhadap pihak yang diberi
kepercayaan meningkat. Selain itu ada juga Konsep Trust (kepercayaan), didefinisikan sebagai
'kepercayaan pada keandalan, kebenaran atau kemampuan sesuatu atau seseorang’ (Hyndman dan
McKillop, 2018,). Selanjutnya Hyndman dan McKillop, 2018,) mengatakan bahwa akuntansi
dapat meningkatkan Trust kepercayaan.

Donasi melalui Crowdfunding adalah kegiatan social (Crowdfunding) yang pertanggung
jawabannya adalah berdasarkan tercapainya tujuan pengumpulan dana.Tidak mudah untuk

membangun kepercayaan masyarakat terhadap donasi yang diberikan melalui Crowdfunding.
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Biasanya lembaga Crowdfunding akan memberikan laporan kepada donor secara periodik
Laporan biasanya berisi laporan kemajuan kegiatan dan laporan keuangan. Trust tradisional
mengharuskan adanya ikatan kepercayaan secara tatap muka. Sedangkan Trust Crowdfunding
tidak memungkinkan penyandang dana dan sipenerima donasi untuk bertatap muka sehingga
dibutuhkan adalah Swift Trust (Dubey dkk,2019), dimana penilaian terhadap keberhasilan
Crowdfunding dilakukan terhadap informasi yang diberikan oleh lembaga pengelola donasi
kepada penyandang dana. Informasi kegiatan harus (1) dipublikasikan secara teratur (2)
dipublikasikan sesuai dengan progress pencapaian kegiatan (3) informasi yang dipublikasikan
dilakukan secara transparan (4) informasi yang dipublikasikan sudah dilakukan audit. Sehingga
hipotesa yang dibentuk adalah

H1 : Laporan kegiatan yang dipublikasikan secara online dapat mempengaruhi keiginan

generasi z untuk berdonasi.

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kegiatan pemberian informasi dari pengelola dana
kepada penyumbang dana untuk mengevaluasi pekerjaan yg dilakukan sudah
sesuai(Hyndman,and McKillop, 2018). Dalam kaitan dengan Crowdfunding berbasis donasi,
bentuk pertanggung jawaban dapat berupa laporan keuangan yang sudah diaudit, untuk
menunjukkan bahwa penggunaan keuangan sudah sesuai dengan yang sudah direncanakan.
Menurut (Yang and Northcott 2019) akuntabilitas Crowdfunding berbasis donasi,merujuk kepada
laporan keuangan yang bersifat non financial berupa laporan kerja sehari-hari, (day to day work)
yang dilakukan oleh pengelola dana. Sehingga hipotesis yang dibangun adalah :

H2 : Laporan keuangan yang dipublikasikan secara online dapat mempengaruhi keiiginan

Gen Z untuk berdonasi.

Terdapat hubungan yang jelas antara Trust dengan akuntabilitas dari pengelola dana.
(Hyndman,and McKillop, 2018). Harapan terhadap lembaga pengelola Crowdfunding berbasis
donasi, adalah mereka melakukan pekerjaan yang baik untuk kepentingan orang banyak,
menciptakan pekerjaan positif yang dihargai oleh masyarakat membantu masyarakat dengan
menggunakan dana dengan benar. Apabila hal ini mereka lakukan dengan konsisten dan
memberikan pertanggung jawaban sesuai dengan permintaan dari penyandang dana, maka
kegiatan mereka akan didukung oleh penyandang dana. Sehingga hipotesis yang di tegakkan
adalah :

H3 : laporan kegiatan dan laporan keuangan yang dipublikasikan secara online dapat

mempengaruhi keinginan Gen Z untuk berdonasi
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Pengolahan data demografi dapat dilihat seperti pada table dibawah ini :

Tabel 2 : Data Demografis Responden

Variable Frequensi Persen
Usia
<17 Tahun 2 0,02
17 -19 Tahun 5 0,05
19 - 21 Tahun 21 0,21
21 - 23 Tahun 30 0,3
23-26 Tahun 42 0,42
100 1
Jenis Kelamin
Laki-laki 53 0,53
Perempuan 47 0,47
100
Pendidikan
SMA 10 0,1
D3 31 0,31
D4/S1 56 0,56
S2 3 0,03
100 1
Pekerjaan
Freelance 24 0,24
Swasta 35 0,35
Wirausaha 31 0,31
PNS 10 0,1
100 1

Dari data demografi diatas, satu hal yang menarik adalah dari usia 19 -26 tahun (Gen 2)
mereka sudah membantu sesama melalui aplikasi Crowdfunding. Hal ini membuktikan temuan
ini sesuai dengan penelitian (Adiansah, dkk 2016). yang mengatakan bahwa Gen Z Indonesia
mempunyai sifat suka membantu. Tidak banyak perbedaan antara Gen Z berjenis kelamin laki-
laki maupun perempuan dalam hal melakukan donasi Crowdfunding. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa Gen Z laki-laki dan perempuan, sama-sama menyukai berdonasi dengan
Crowdfunding. Dalam 2 tahun terakhir, mayoritas responden pernah memberikan donasi
sebanyak 3 kali. Sayang sekali tidak ditanyakan jumlah rupiah dana yang mereka sumbangkan.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil Uji Validitas 10 komponen kuesioner menunjukkan bahwa r hitung dibandingkan dengan r
table dengan o = 5% = 0,05
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Tabel 3 : Hasil Pengujian Variabel Y dan X

Indikator Pearson .

V:riaall)tgl Cofraélz(t)ion R tabel Sig. Keterangan
X11 0,717 0,3494 0.000 Valid
X1 2 0,693 0,3494 0.000 Valid
X1 3 0,625 0,3494 0.000 Valid
X1l 4 0,458 0,3494 0.011 Valid
X2 1 0.728 0,3494 0.000 Valid
X2 2 0,809 0,3494 0.000 Valid
X2 3 0,600 0,3494 0.000 Valid
Yo 1 0,799 0,3494 0.000 Valid
Y1l 2 0,630 0,3494 0.000 Valid
Y1l 3 0,827 0,3494 0.000 Valid

Semua variable pertanyaan memiliki nilai lebih besar dari nilai R table (0,361) dan significant
sehingga kuesioner yang dipakai adalah valid. Hasil Uji Relibialitas terhadap Variabel Trust,
Variabel Akuntabilitas dan Variabel Minat Berdonasi Cronbach’s Alpha masing-masing 0,823,
0,779 dan 0,778 yang lebih besar dari 0,6. Maka menurut kriteria Nunnally (1960) apabila
Cronbach’s Alpha > 0.60 dikatakan Reliable. Yang berarti bahwa jawaban dari responden pada
variabel Trust, Akuntabilitas dan Minat berdonasi. Karena r hitung (cronbach alpha) secara
keseluruhan (0.852) > r tabel (0.361) yang diperjelas dengan nilai dari cronbach alpha pada setiap
poin penilaian (P1 sampai P10) > r tabel , maka keputusannya dengan menggunakan tingkat
signifikansi atau o = 5%, kuesioner yang ada adalah reliable atau konsisten.

Uji Regressi Berganda

Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable Trust dan variable
Akuntabilitas terhadap minat berdonasi. Apakah kepercayaan yang timbul karena Crowdfunding
berbasis donasi memang dapat dipercaya karena membuktikan apa yang dijanjikan, sehingga
menimbulkan minat berdonasi. Begitu juga apakah informasi tentang laporan keuangan dan

pencapaian  pekerjaan lembaga Crowdfunding dapat diakses melalui internet dapat

mempengaruhi minat untuk berdonasi melalui Crowdfunding.

Tabel 4 : Hasil Uji Korelasi dan Determinasi

R Adjusted Std. Error of the
Model R .
Square Estimate
Square
1 7442 0.554 0.520 1.46970

a. Predictors: (Constant), Trust, Akuntabilitas

Menunjukkan bahwa Koefisien determinasi 0.744 >0.6, menandakan bahwa pengaruh Trust dan

Akuntabilitas cukup besar dalam mempengaruhi minat untuk berdonasi. Selanjutnya hasil uji
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Analisis of Variance menunjukkan nilai F(16.1660, sig 0.000) menunjukkan bahwa ada pengaruh
Trust dan Akuntabilitas secara bersama-sama terhadap Minat berdonasi (Hipotesis 3 diterima)

Ketika diadakan uji regressi menunjukkan hasil sbb

Tabel 5 : Hasil uji Model Regressi

Coefficient
Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 1,040 2,206 0,472 0,641
Trust 0,312 0,170 1,841 0,077
Akuntabilitas 0,571 0,195 0.502 0,007

Model regressinya
Y =a+bX; +b,X,
Y = 1.040 + 0,312 trust + 0,571 akuntabilitas

Berdasarkan output Trust 00,077 > 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa Trust tidak
memberi pengaruh kepada minat berdonasi . (Hipotesisl Ditolak) Dari hasil pengolahan data
diatas terbukti bahwa laporan kegiatan saja tidak cukup mempengaruhi minat Gen Z untuk
berdonasi. Walaupun Gen Z sangat menghargai fast-response virtual teams (FRVTS) yaitu respon
cepat yang diberikan oleh pengelola dana crowdfunding untuk memnyampaikan laporan kegiatan
yang sudah dilakukan. Tetapi Gen Z tetap menginginkan adanya bukti yang lebih jelas dari
kegiatan crowdfunding ini. Hal itu sesuai sesuai dengan karakteristik Gen Z yang professionally
active, membuat mereka meyakini pentingmya audit sebagai bukti dari laporan kegiatan. Temuan
ini membuktikan bahwa informasi yang disampaikan secara online oleh lembaga pengelola dana
donasi yang memberikan laporan kegiatan secara berkala di media sosial, ataupun menjelaskan
progress dari pekerjaan mereka, ataupun memberi laporan non financial seperti yang dinyatakan
dalam Swift Trust ternyata dianggap kurang oleh Gen Z, Dengan kata lain informasi yang di
sebarkan adalah informasi tertentu yang diyakini oleh Gen Z sudah terjamin dengan dilakukannya
audit, sehingga pada penelitian ini variable Trust tidak berpengaruh terhadap minat untuk
berdonasi dari Gen Z
Selanjutnya variable Akuntabilitas memiliki sig 0,03 < 0,05 memberi pengaruh kepada minat
berdonasi (Hipotesis 2 Diterima). Akuntabilitas dimana pendonor menerima laporan keuangan
yang sudah diaudit dapat menimbulkan minat Gen Z untuk berdonasi. Penelitian ini membuktikan
Gen Z, pada dasarnya suka berdonasi dengan syarat ada pertanggung jawaban dari donasi yang
diberikan. Dengan demikian terbuti juga bahwa Sosial Exchange Theory berlaku, dimana si

pemberi dana menuntut imbal balik berupa laporan keuangan yang sudah diaudit.
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SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa laporan kegiatan yang dipublikasikan dimedia online
oleh lembaga crowdfunding belum cukup untuk meyakinkan Gen Z untuk berdonasi (H1 ditolak).
Gen Z lebih dapat dipengaruhi untuk berdonasi apabila ia dapat memperoleh informasi bahwa
laporan keuangan yang sudah diadit oleh pihak ke 3 dipublikasikan (H2 Diterima). Selanjutnya
laporan kegiatan dan laporan keuangan apabila dipublikasikan secara bersama-sama dapat lebih
meningkatkan minat Gen Z untuk berdonasi (H3 Diterima).Gen Z pada saat ini adalah generasi
emas, karena merekalah yang akan menentukan arah bangsa ini ke depan. Karakteristik mereka
sudah sangat baik karena keinginan mereka untuk membantu sesama sangat kuat. Dibuktikan
diusia muda mereka sudah sering mendonasikan penghasilannyan untuk membantu orang yang
membutuhkan. Tetapi tidak mudah untuk mempertahankan karakter mereka yang baik itu, karena
mereka menuntut imbalan yang cukup besar, yaitu pertanggung jawaban dari uang yang mereka
donasikan. Mereka menghendaki adanya laporan progress kegiatan dan laporan keuangan yang

sudah diaudit sebagai imbal balik dari dana yang mereka donasikan.

IMPLIKASI TEORITIS DAN MANAJERIAL

Penelitian ini membuktikan Social Exchange Theory (SET) berlaku kepada GenX,
dimana Gen X memberikan sesuatu dengan mengharapkan pengembalian seperti yang sudah
direncanakannya. Gen X memberikan donasi tetapi mengharapkan mendapatkan laporan kegiatan
dan laporan keuangan yang sudah diaudit sebagai imbalannya. Switch Trust berupa kepercayaan
terhadap laporan yag dipublikasikan melalui internet, tidak cukup hanya berupa laporan kegiatan
saja, tetapi harus merupakan laporan atau informasi yang sudah diverifikasi.

Implikasi manajerial dari penelitian adalah dapat memberi masukan kepada lembaga
pengelola Crowdfunding berbasis donasi, karakteristik dari Gen X yang sangat professional
terhadap donasi yang diberikannya. Untuk itu agar lembaga pengelola Crowdfunding selalu
melibatkan pihak ketiga untuk mengaudit laporan keuangan mereka. Gen Z sebagai pemberi
donasi memgharapkan dana yang mereka donasikan dapat diaudit oleh pihak ketiga. Selain itu
agar lembaga pengelola Crowdfunding dapat memberikan informasi yang transparan dan terbuka,
sehingga switch trust dapat tercapai

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan penelitian yang berfokus kepada
pertanggung jawaban lembaga pengelola Crowdfunding yang berupa non financial, karena
sebenarnya inti dari donasi lebih kepada keuntungan yang tidak dapat diukur dengan uang,

misalnya kesehatan dan kesejahteraan pihak yang diberi bantuan
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